PAGE  

PERAN POLDA METRO JAYA DALAM CEGAH TANGKAL PRAKTIK PREMANISME BERDASARKAN KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA
(Analisis Kasus Hercules Dalam Perspektif Social Crime) 

T E S I S
Diajukan untuk memenuhi sebagai persyaratan memperoleh gelar magister dalam ilmu hukum

[image: image1.jpg]



Oleh :
Nama : Suharto
NPM : 15160035
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER ILMU HUKUM
SEKOLAH TINGGI ILMU HUKUM “IBLAM”

JAKARTA

2017
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER ILMU HUKUM

SEKOLAH TINGGI ILMU HUKUM “IBLAM”

JAKARTA

Nama : Suharto

NPM : 15160035

Judul :
PERAN POLDA METRO JAYA DALAM CEGAH TANGKAL PRAKTIK PREMANISME BERDASARKAN KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA

 (Analisis Kasus Hercules Dalam Perspektif Social Crime) 

Secara substansi telah disetuji dan dinyatakan siap untuk diujikan/dipertahankan

Jakarta,
September 2017

Pembimbing I

Dr. H. Edy Susanto, SH, MH, MA.
Pembimbing II

Dr. Ahmad Yulianto Ihsan, SH, MH.
PROGRAM PASCASARJANA MAGISTER ILMU HUKUM

SEKOLAH TINGGI ILMU HUKUM “IBLAM”

JAKARTA
Bahwa isi / materi tesis yang berjudul :
PERAN POLDA METRO JAYA DALAM CEGAH TANGKAL PRAKTIK PREMANISME BERDASARKAN KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA

 (Analisis Kasus Hercules Dalam Perspektif Social Crime) 
Seluruhnya merupakan tanggungjawab ilmiah dan tanggungjawab moral penulis
Jakarta,
September 2017

                                                              6000

                                                               Suharto

ABSTRAK

Judul Tesis : PERAN POLDA METRO JAYA DALAM CEGAH TANGKAL PRAKTIK PREMANISME BERDASARKAN KITAB UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA  (Analisis Kasus Hercules Dalam Perspektif Social Crime) 

Nama/NPM : Suharto / 15160035

Keberadaan preman saat ini sudah menjamur di setiap sudut Kota Jakarta, khsusnya pada lokasi-lokasi perekonomian dan pusat-pusat kegiatan masyarakat serta saat ini berkembang pada lingkungan perusahaan-perusahaan. Penggunaan terhadap keberadaan preman pada perusahaan-perusahaan resmi, lokasi-lokasi perekonomian, dan lokasi-lokasi keramaian lainnya, pada dasarnya pemanfaatan tersebut hanya lebih bersifat insidentil.           Bentuk-bentuk kegiatan para preman yang sudah menjadi budaya adalah memungut uang keamanan, mulai dari yang bersifat sukarela sampai dengan pemaksaan. Terkadang tidak segan-segan para preman untuk memaksa sumber pendapatannya melakukan tindakan dengan merusak, melukai, menyakiti, dan bahkan sampai pada pembunuhan. Kunarto mengatakan bahwa “sikap, tindakan, dan perilaku preman dengan melakukan tindakan pemaksaan, merusak, melukai, dan membunuh tersebut dikenal sebagai praktik premanisme. Rumusan masalah yang penulis bahas adalah (1) Bagaimana praktik dan bentuk-bentuk aksi premanisme yang terjadi di wilayah hukum Polda Metro Jaya ? dan (2) Bagaimana penerapan sanksi pidana terhadap pelaku premanisme di   Wilayah Hukum Polda Metro Jaya ?. Metode penelitian yang penulis lakukan bersifat deskriptif dengan menggunakan metode yuridis normatif, yaitu memberikan gambaran tentang praktik dan bentuk-bentuk aksi premanisme yang terjadi di wilayah hukum Polda Metro Jaya dan penerapan sanksi terhadap pelaku premanisme di Wilayah Hukum Polda Metro Jaya, berdasarkan peraturan perundang-undangan. Akhirnya penulis berkesimpulan bahwa premanisme adalah perilaku yang menimbulkan tindak pidana yang dapat mengganggu keamanan dan ketertiban masyarakat. Dalam menertibkan premanisme, Polri dalam hal ini Polda Metro Jaya tidak boleh melakukan kekuatan yang berlebihan dan harus mengacu pada aturan ketat penggunaan kekuatan sesuai dengan prinsip-prinsip Hak Asasi Manusia. Dengan memperhatikan HAM maka dalam penindakan danpenanggulangan aksi premanisme akan menimbulkan hasil yang positif sehingga dapat menciptakan situasi yang aman dan tertib dalam kehidupan masyarakat Jakarta.
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